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1

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan

manusia, perseorangan, maupun kelompok. Dengan jalan perkawinan yang sah,

maka pergaulan laki-laki dan perempuan terjadi secara terhormat sesuai dengan

kedudukan manusia sebagai makhluk yang berkehormatan. Agar perkawinan

dapat dilaksanakan dengan baik dan tujuannya dapat diwujudkan, maka syariat

Islam memberikan bimbingan dan petunjuk etik-keagamaan, baik sebelum,

selama proses, maupun setelah berlangsungnya akad perkawinan. Karena akad

perkawinan pada dasarnya bukan perkara perdata semata, melainkan ikatan suci

yang harus dipertahankan selamanya.1 Hal tersebut telah diterangkan dalam

firman allah SWT QS. Ar-Rum: 21:

                            
         

Artinya: dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.2

1 Amir Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia: Studi Kritis
Perkembangan Hukum Islam dari Fiqih, UU No 1/1974 sampai KHI , (Jakarta: Kencana, 2004), 206.
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Duta Ilmu, 2005), 572.
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2

Dalam Islam, perkawinan diatur sedemikian rupa, tentunya perkawinan

di dunia ini tidak hanya dengan tata cara Islam. Memang bagi orang yang

beragama Islam tata cara perkawinannya dengan tata cara Islam sedangkan yang

selain beragama Islam masih banyak ragam tata caranya masing-masing. Agama

Kristen tentu punya tata cara sendiri, Hindu punya tata cara sendiri, Budha

punya tata cara sendiri, dan bagitupun agama-agama yang lain pasti punya tata

cara masing-masing.

Perkawinan secara Islam tentunya terjadi pada masa kerasulan Nabi

Muhammad SAW yakni setelah datangnya Islam, lalu bagaimana tata cara

perkawinan sebelum datangnya agama Islam, dan bagaimana Islam memandang

perkawinan di luar Islam.

Perlu diketahui bahwasannya banyak sahabat Nabi yang telah menikah

sebelum datangnya Islam, semisal Abu Bakar as}-S{iddiq, ‘Umar bin Khat}t}ab

S{afwa<n bin ‘Umaiyyah dengan istrinya Atikah binti Wali<d bin Mughi<rah, Abu

S{ufya<n  dengan istrinya Hindu<n binti ‘Ut}bah, Hukaim bin Hiza<m, dan Ikrimah

bin Abi< Jahal. Bisa dipastikan perkawinan mereka dahulu bukan dengan tata

cara Islam dan pasti bukan dengan akad secara Islam.

Setelah datangnya Islam banyak dari sahabat yang masuk Islam, akan

tetapi tanpa diikuti oleh pasangannya, baik itu suami atau istrinya, dalam artian

mereka tidak masuk Islam secara bersama-sama dengan pasangannya. Seperti

contoh Sa’i<dah, ia adalah istri dari Shafi’i bin ar-Rahib. Ia berhijrah dari Mekah
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3

ke Madinah dengan memeluk Islam dan meninggalkan suaminya yang masih

musyrik. Ia berhijrah setelah perjanjian Hudaibiyah. Kaum Quraisy menuntut

agar Sa’i<dah dikembalikan kepada suaminya yang masih musyrik di Mekah.

Kemudian turunlah surat al Mumtahanah ayat 10.

                          
                     

                  
                           


Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu
perempuan-perempuan yang beriman, Maka hendaklah kamu uji (keimanan)
mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka;maka jika kamu telah
mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman Maka janganlah kamu
kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. mereka tiada
halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada halal pula bagi
mereka. dan berikanlah kepada (suami suami) mereka, mahar yang telah mereka
bayar. dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar kepada
mereka maharnya. dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan)
dengan perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mahar yang telah
kamu bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar yang telah mereka bayar.
Demikianlah hukum Allah yang ditetapkanNya di antara kamu. dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha Bijaksana”.3 (Q.S. al-Mumtahanah ayat 10).

Dengan turunnya ayat ini maka Rasulullah tidak mengembalikan Sa’i<dah

kepada suaminya sebelum suaminya juga memeluk Islam. Berkiblat pada ayat ini

banyak dari orang-orang yang berhijrah ke Madinah dengan memeluk Islam yang

tidak dikembalikan lagi kepada suami atau pun saudara mereka yang masih kafir,

3 Ibid., 803.
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4

seperti contoh Ummu Kulthum binti ‘Uqbah bin Abi Muait}, ‘Umaimah binti

Bashr, dan sahabat ‘Umar bin Khat}t}ab, dan masih banyak lagi yang lainnya.

Dari ayat di atas juga telah jelas bahwasannya jika salah seorang

pasangan suami istri telah masuk Islam, maka jangan dikembalikan lagi kepada

pasangannya, Allah telah melarangnya, karena tidak ada kehalalan lagi bagi

mereka untuk hidup bersama sebagai suami istri. Ayat di atas juga menjelaskan

bahwa jika istri masuk Islam tanpa diikuti oleh suaminya, maka istri diwajibkan

mengembalikan mahar yang telah diberikan oleh suami ketika menikah.

Begitupun sebaliknya jika suami yang masuk Islam tanpa diikuti oleh istrinya

maka suami berhak untuk meminta lagi mahar yang telah diberikan ketika

menikah. Ada sahabat yang bernama Abu S{ufyan yang masuk Islam di

Murrudzd}ahran yaitu sebuah wadi suku Khuza’ah. Ia masuk Islam sebelum

penaklukan kota Mekah, sedang Hindun istrinya masih kafir. Hindun memeluk

Islam berjarak beberapa bulan dari Islamnya Abu S{ufyan.4

Di dalam kitab Fiqih Sunnah dijelaskan bahwa bagaimana jika terdapat

keadaan salah seorang suami istri masuk Islam sedang yang lain tidak. Jika yang

masuk Islam perempuannya, perkawinannya diputuskan dan ia wajib beridah.

Jika kemudian suami masuk Islam, selama perempuannya masih dalam masa idah

maka ia lebih berhak kepadanya.5

4 Sayyid Sa<biq, Fiqh al-Sunnah Juz II, (Beirut: Da<r al-Fikr, 2008), 572.
5 Ibid., 576.
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5

Begitu pula kalau suami masuk Islam setelah masa idahnya habis,

sekalipun dalam masa idah yang lama, maka mereka berdua tetap berada dalam

ikatan perkawinan semula jika mereka tetap memilih melangsungkan ikatannya

itu, dan istri belum kawin dengan orang lain. Namun jika istri telah kawin lagi

setelah masa idahnya habis, maka bagi suami yang pertama tidak ada jalan lagi

berkumpul kembali, jika ia masuk Islam.

Meski dalam kitab fikih di atas telah menjelaskan status hukum

perkawinan bagi pasangan suami istri yang salah satunya masuk Islam, namun

ketika dihadapkan pada konteks Negara Indonesia ini, permasalahan di atas

masih dalam perdebatan. Apalagi sepanjang pengamatan penulis, tidak ada

Undang-undang ataupun peraturan yang mengatur mengenai bagaimana status

hukum perkawinan pasangan suami istri yang salah satunya masuk Islam, baik

itu Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 maupun Kompilasi Hukum Islam.

Karena tidak adanya hukum positif yang mengatur tentang permasalahan

yang telah dibahas di atas, tentunya banyak perbedaan-perbedaan di kalangan

Ulama menanggapi masalah ini. Di Indonesia ini terdapat dua Ormas besar yang

bergerak dalam bidang agama Islam. Dua ormas ini adalah Nahdlatul Ulama dan

Muhammadiyah. Setiap permasalahan yang berkembang di Indonesia, tidak bisa

luput dari pendapat-pendapat kedua Ormas ini. Masing-masing Ormas ini

mempunyai wadah untuk menyelesaikan setiap masalah-masalah yang muncul,
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yakni Lajnah Bahtsul Masail (Nahdlatul Ulama) dan Majelis Tarjih dan Tajdid

Muhammadiyah (Muhammadiyah).

Di Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, bertugas menampung,

membahas, dan memecahkan masalah-masalah keagamaan yang konseptual dan

masalah keagamaan yang aktual yang memerlukan kepastian hukum. Sedang di

Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah, pada awalnya hanya membahas

masalah-masalah yang diperselisihkan saja, yaitu dengan cara mengambil

pendapat yang dianggap kuat dalilnya. Sehingga tugas utama majelis ini awalnya

hanya membuat tuntunan atau pedoman bagi warga Muhammadiyah, terutama

masalah ibadah. Namun pada perkembangannya Majelis Tarjih dan Tajdid

Muhammadiyah tidak hanya terbatas pada masalah-masalah khilafiyat dalam

bidang ibadah saja, melainkan masalah kekinian sesuai dengan perkembangan

zaman.

Oleh karena tugas dari Lajnah Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih dan

Tajdid yang bertugas mengeluarkan sebuah hukum dari setiap permasalahan,

maka penulis bermaksud melakukan kajian dan pengamatan terhadap semua

keputusan dari kedua lembaga ini, barangkali keputusan mengenai status hukum

perkawinan pasangan suami istri yang salah satunya masuk Islam sudah pernah

dibahas dan sudah dikeluarkan keputusan hukumnya. Namun ternyata keputusan

mengenai status hukum perkawinan pasangan suami istri yang salah satunya



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7

masuk Islam ini belum pernah dibahas di kedua lembaga ini. Oleh karena hal

tersebut, maka penelitian ini penting untuk dilakukan.

Dari hasil penelitian singkat di atas, maka penulis akan melakukan

sebuah penelitian yang diberi judul “Status Hukum Perkawinan Pasangan Suami

Istri yang Salah Satunya Masuk Islam (Studi Komparasi Pandangan Tokoh

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah)”

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di atas, maka

dapat ditulis identifikasi masalah sebagai berikut:

a. Hukum dan hikmahnya fasakh.

b. Beberapa faktor penyebab terjadinya fasakh, diantaranya karena shiqa<q,

suami gaib (mafqu<d), karena suami tidak mampu memberi nafkah, karena

adanya cacat, karena salah satu pihak murtad, dan karena melanggar

perjanjian dalam perkawinan.

c. Status hukum perkawinan pasangan suami istri yang keduanya masuk

Islam secara bersama-sama

d. Status hukum perkawinan pasangan suami istri yang salah satunya masuk

Islam tanpa diikuti oleh pasangannya.
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e. Pandangan tokoh Nahdlatul Ulama terhadap status hukum perkawinan

pasangan suami istri yang salah satunya masuk Islam dan apa landasan

hukumnya.

f. Pandangan tokoh Muhammadiyah terhadap status hukum perkawinan

pasangan suami istri yang salah satunya masuk Islam dan apa landasan

hukumnya.

g. Persamaan dan perbedaan antara pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan

Muhammadiyah terhadap status hukum perkawinan pasangan suami istri

yang salah satunya masuk Islam.

2. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dilakukan, maka

penelitian ini hanya akan meneliti masalah-masalah berikut:

a. Pandangan tokoh Nahdlatul Ulama terhadap status hukum perkawinan

pasangan suami istri yang salah satunya masuk Islam dan apa landasan

hukumya.

b. Pandangan tokoh Muhammadiyah terhadap status hukum perkawinan

pasangan suami istri yang salah satunya masuk Islam dan apa landasan

hukumnya.

c. Persamaan dan perbedaan antara pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan

Muhammadiyah terhadap status hukum perkawinan pasangan suami istri

yang salah satunya masuk Islam.
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C. Rumusan Masalah

Berpijak dari uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pandangan tokoh Nahdlatul Ulama terhadap status hukum

perkawinan pasangan suami istri yang salah satunya masuk Islam dan apa

landasan hukumnya?

2. Bagaimana pandangan tokoh Muhammadiyah terhadap status hukum

perkawinan pasangan suami istri yang salah satunya masuk Islam dan apa

landasan hukumnya?

3. Apa persamaan dan perbedaan antara pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan

Muhammadiyah terhadap status hukum perkawinan pasangan suami istri

yang salah satunya masuk Islam?

D. Tinjauan Pustaka

1. Skripsi dengan judul “Perceraian Karena Salah Satu Pihak Murtad (Studi

Putusan Pengadilan Agama Salatiga Nomor 0356/Pdt.G/2011/Pa.Sal)” yang

ditulis oleh Nastangin, Mahasiswa jurusan Syari’ah Program Studi Ahwal al-

Syakhsiyyah STAIN Salatiga. Dalam skripsi ini penulis menjelaskan bahwa

pertimbangan hakim dalam memutus perkara perceraian karena salah satu

pihak murtad yaitu keluarga penggugat dan tergugat tidak harmonis karena

tergugat keluar dari agama Islam dan sebelumnya mediasi telah dilakukan
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akan tetapi hasilnya gagal kemudian dasar hukum hakim dalam memutus

perkara cerai gugat karena salah satu pihak murtad ialah pasal 116 KHI pada

huruf h dan mengambil pendapat ahli yang dijadikan pendapat sendiri yang

termuat dalam kitab At-Thalak hal 39.6

2. Skripsi dengan judul “Analisis Putusan Hakim Pengadilan Agama Makassar

Mengenai Fasakh Perkawinan Karena Murtad (Studi Kasus Putusan

Pengadilan Agama Makassar Nomor 152/Pdt.G/2012/Pa Mks)” yang ditulis

oleh Ellida Wirza Desianty, Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas

Hasanuddin Makassar. Dalam skripsi ini penulis menjelaskan bahwa dalam

hal perkawinan yang dilaksanakan secara Islam namun di kemudian hari

terjadi sengketa perkawinan (gugatan atau permohonan cerai), maka gugatan

atau permohonan talak tersebut tetap menjadi kewenangan absolut

pengadilan agama walaupun salah satu pihak pasangan sudah tidak beragama

Islam lagi (murtad). Karena yang menjadi ukuran untuk menentukan

berwenang atau tidaknya Pengadilan Agama adalah berdasarkan hubungan

hukum pada saat perkawinan berlangsung bukan berdasarkan agama yang

dianut pada saat terjadinya sengketa.7

6 Nastangin, Perceraian Karena Salah Satu Pihak Murtad (Studi Putusan Pengadilan Agama Salatiga
Nomor 0356/Pdt.G/2011/Pa.Sal), Skripsi jurusan Syari’ah Program Studi Ahwal al-Syakhsiyyah
STAIN Salatiga, (Salatiga: 2012).
7 Ellida Wirza Desianty, Analisis Putusan Hakim Pengadilan Agama Makassar Mengenai Fasakh
Perkawinan Karena Murtad (Studi Kasus Putusan Pengadilan Agama Makassar Nomor
152/Pdt.G/2012/Pa Mks), Skripsi Fakultas Hukum Universitas Hasanuddin Makassar, (Makassar:
2013).
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3. Jurnal Dengan Judul “Murtad Sebagai Sebab Putusnya Perkawinan Pada

Kompilasi Hukum Islam Dalam Perspektif Kitab Madzhab Syafi'i” yang

ditulis oleh Ahda Bina Afianto, Dosen Fakultas Agama Islam Universitas

Muhammadiyah Malang. Dalam jurnal ini penulis menjelaskan bahwa Pasal

75 Kompilasi Hukum Islam yang secara implisit menyebutkan perbuatan

murtad menyebabkan batalnya perkawinan bersesuaian dengan perspektif

Madzhab Syafi'i.8

4. Skripsi dengan judul “Pengalaman Membina Keluarga Sakinah (Studi Kasus

pada Dua Pasangan Suami Istri Muallaf di Yogyakarta)”, yang ditulis oleh

Norman Ary Wibowo, Mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam

skripsi ini dijelaskan bahwa pengalaman membina keluarga Sakinah

pasangan suami istri yang salah satunya muallaf adalah saling mengisi

diantara keduanya, sedangkan pengalaman membina keluarga Sakinah

pasangan yang keduanya muallaf adalah lebih saling menguatkan.9

Skripsi karya Nastangin dan Ellida Wirza Desianty di atas mengkaji

putusan Pengadilan Agama yang berkenaan dengan murtad, dimana murtad

menjadi salah satu sebab terjadinya fasakh. Skripsi Nastangin ini lebih

8 Ahda Bina Afianto, Murtad Sebagai Sebab Putusnya Perkawinan Pada Kompilasi Hukum Islam
Dalam Perspektif Kitab Madzhab Syafi'I, Jurnal Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Malang, (Malang: t.t).
9 Norman Ary Wibowo, Pengalaman Membina Keluarga Sakinah (Studi Kasus pada Dua Pasangan
Suami Istri Muallaf di Yogyakarta), Skripsi Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Yogyakarta: 2013).
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menitik beratkan pada pertimbangan hakim dalam memutus perkara

perceraian dengan alasan salah satu pihak murtad, sedang skripsi Ellida

Wirza Desianty ini menerangkan tentang kewenangan absout Pengadilan

Agama.

Jurnal karya Ahda Bina Afianto di atas juga mengkaji tentang sebab

putusnya perkawinan karena murtadnya salah satu pihak yang tertera dalam

KHI yang kemudian disesuaikan dengan pendapat dari Ima<m Shafi’i.

Skripsi Norman Ary Wibowo di atas lebih menekankan pada aspek

sosiologis, bukan dari sudut pandang hukum Islam ataupun hukum positif di

Indonesia.

Dari semua kajian pustaka yang tertera di atas, sama sekali tidak ada

yang membahas mengenai status hukum perkawinan pasangan suami istri

yang salah satunya masuk Islam, apa lagi jika dilihat dari sudut pandang

tokoh Nahdlatul Ulama atau Muhammadiyah. Oleh karena itulah

pentinganya masalah ini untuk diteliti.

E. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang dikehendaki

dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pandangan tokoh Nahdlatul Ulama terhadap status hukum

perkawinan pasangan suami istri yang salah satunya masuk Islam dan apa

landasan hukumnya.
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2. Mengetahui pandangan tokoh Muhammadiyah terhadap status hukum

perkawinan pasangan suami istri yang salah satunya masuk Islam dan apa

landasan hukumnya.

3. Mengetahui persamaan dan perbedaan antara pandangan tokoh Nahdlatul

Ulama dan Muhammadiyah terhadap status hukum perkawinan pasangan

suami istri yang salah satunya masuk Islam.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran

dalam keilmuan, antara lain:

1. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah

keilmuan, yaitu untuk dijadikan bahan acuan dalam rangka mengembangkan

teori hukum kekeluargaan, khususnya yang berkaitan dengan status hukum

perkawinan pasangan suami istri yang salah satunya masuk Islam.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan dan acuan

bagi masyarakat dalam rangka menegakkan ketentuan-ketentuan dalam

hukum keluarga Islam. Hal yang lebih penting lagi adalah permasalahan

mengenai status hukum perkawinan pasangan suami istri yang salah satunya

masuk Islam ini belum diatur dalam perundang-undangan Indonesia, Undang-

Undang No. 1 Tahun 1974 ataupun Kompilasi Hukum Islam (KHI). Sehingga
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hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk mengisi kekosongan hukum

pada pasal 75 Kompilasi Hukum Islam.

G. Definisi Operasional

Untuk menghindari adanya pemahaman yang menyimpang terhadap

penelitian ini, maka perlu adanya penjelasan yang dapat dipahami tentang

beberapa istilah berikut ini:

1. Komparasi

Komparasi artinya membandingkan, yaitu membandingkan seberapa

besar tingkat perbedaan antara satu hal dengan hal yang lain.

2. Nahdlatul Ulama

Nahdlatul Ulama adalah sebuah organisasi masyarakat berbasis ke-

Islaman yang didirikan tahun 1926 di Surabaya. Tepatnya adalah pada

tanggal 16 Rajab 1344 H atau bertepatan dengan tanggal 31 Januari 1926 M,

bertempat di rumah pemrakarsanya yaitu KH. Wahab Hasbullah di kampung

kertopaten Surabaya. Rapat di rumah KH. Wahab Hasbullah ini dihadiri para

alim ulama dari berbagai daerah, diantaranya hadir KH. Hasyim Asy’ari, KH.

Bisri, KH. Ridwan, KHR. Asnawi, KH. Nawawi, KH. Nachrawi, dan lain-

lain.10

10IPNU IPPNU IAIN Sunan Ampel, Buku Materi Latihan Kader Muda 2011, (Surabaya: Medina,
2011), 20.
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Organisasi ini memiliki wawasan keagamaan yang berakar pada

tradisi keilmuan tertentu, berkesinambungan menelusuri mata rantai historis

sejak abad pertengahan, yaitu apa yang disebut ahlussunnah wal jama<ah.

Pandangan ini menekankan pada tiga prinsip yaitu mengikuti faham

Ash’a<riyyah dan Maturidiyah dalam bidang teologi, mengikuti salah satu dari

empat mazhab dalam bidang fikih, dan mengikuti faham al-Junaid dalam

bidang tasawuf.11 Ormas ini mempunyai wadah yang berguna untuk

menyelesaikan setiap masalah yang timbul, wadah ini bernama Bahtsul

Masail.

3. Muhammadiyah

Muhammadiyah merupakan sebuah persyarikatan atau organisasi

Islam yang lahir di Yogyakarta pada 9 Dzulhijjah 1330 Hijriah bertepatan

dengan tanggal 18 November 1912 Masehi. Pendiri utamanya adalah Ahmad

Dahlan, seorang ulama dan ketib Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat yang

tinggal di kampung Kauman, Yogyakarta.12

Organisasi Muhammadiyah ini termasuk juga dalam organisasi yang

besar di Indonesia.  Jika di Nahdlatul Ulama ada Bahtsul Masail, maka di

Muhammadiyah ada Majelis Tarjih & Tajdid Muhammadiyah sebagai wadah

untuk berargumen mengenai suatu permasalahan untuk kemudian

11 Abdurrahman Wahid, Nahdlatul Ulama dan Islam di Indonesia Dewasa ini, (Prisma, nomer 4 edisi
April, 1984), 31-38.
12 Majelis Diktilitbang dan LPI PP Muhammadiyah, 1 Abad Muhammadiyah, (Jakarta: Kompas,
2010), 1.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

16

dikeluarkan sebuah hukum. Oleh karena itu pandangan Muhammadiyah

tentang hukum suatu permasalahan sangat diperlukan.

4. Pasangan suami istri yang salah satunya masuk Islam

Maksudnya adalah pasangan suami istri ini pada awalnya menikah

dalam kondisi keduanya non muslim. Setelah mereka berdua menikah,

ternyata di tengah-tengah perkawinan ini salah satu dari pasangan ini

memutuskan untuk masuk Islam.

H. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field Research),

dikarenakan peneliti langsung turun kepada objek penelitian dalam mendapatkan

data. Agar penulisan penelitian ini dapat tersusun dengan benar, maka penulis

memandang perlu untuk mengemukakan metode penulisan penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

1. Data yang dikumpulkan

Sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka dalam

penelitian ini data yang dikumpulkan adalah:

a) Data tentang Pandangan tokoh Nahdlatul Ulama yang berkenaan

dengan status hukum perkawinan pasangan suami istri yang salah

satunya masuk Islam.
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b) Data tentang pandangan tokoh Muhammadiyah yang berkenaan dengan

status hukum perkawinan pasangan suami istri yang salah satunya

masuk Islam.

2. Sumber Data

Berdasarkan data yang akan dihimpun di atas, maka yang menjadi

sumber data dalam penelitian ini adalah:

a) Sumber Data Primer

Sumber data primer di sini adalah sumber data yang diperoleh

secara langsung dari subyek penelitian.13 Dalam penelitian ini sumber

data primer adalah:

1) Keterangan dari tokoh Nahdlatul Ulama tentang bagaimana status

hukum perkawinan pasangan suami istri yang salah satunya masuk

Islam dan apa landasan hukumnya. Tokoh dari Nahdlatul Ulama

diantaranya, KH. Ahmad Asyhar (Ketua PW LBM NU Jawa Timur),

Ust. Ahmad Muntaha al-Bari Musta’in (Wakil Sekretaris PW LBM

NU Jawa Timur), dan Prof. Dr. KH. A. Faishal Haq, M.Ag. (Katib

Syuriyah PWNU Jawa Timur Periode 1992-1997).

2) Keterangan dari tokoh Muhammadiyah tentang bagaimana status

hukum perkawinan pasangan suami istri yang salah satunya masuk

Islam dan apa landasan hukumnya. Tokoh dari Muhammadiyah

13 Saifuddin Azwar, Tradisi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 91.
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diantaranya KH. Sa’ad Ibrahim (Wakil Ketua PW Muhammadiyah

Jatim), KH. Syamsudin (Ketua Majelis Tarjih dan Tajdid PW

Muhammadiyah Jatim), KH. Syaifudin Zaini (Bendahara PW

Muhammadiyah Jatim).

b) Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak berkaitan

langsung dengan objek material dan objek formal penelitian, tetapi

memiliki relevansinya.14 Sumber data skunder ini bisa berupa buku-buku,

jurnal, dokumen, kliping, atau karya tulis ilmiah. Dalam penelitian kali

ini, penulis menggunakan sumber skunder antara lain:

- Ima<m Malik, al-Muwat}t}a’

- Ima<m Hanbali, Musnad al-Ima<<m Ahmad bin Hanbal

- Ima<m ash-Shafi’i, al-Umm

- Muhammad bin ‘Aisa< at-Turmudhi, Suna<n Turmudhi

- Buku, jurnal, dan artikel lain yang berhubungan dengan penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

a) Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang

berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka

14 Wahyu Wibowo, Cara Cerdas Menulis Artikel Ilmiah, (Jakarta: Kompas, 2011), 46.
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mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan.15

Berkenaan dengan penelitian ini, informan yang dipilih peneliti

adalah tokoh yang memang paham betul mengenai hukum Perkawinan

Islam. Untuk kemudian peneliti memilih tokoh dari Nahdlatul Ulama dan

Muhammadiyah untuk mendapatkan data berkenaan dengan

permasalahan status hukum perkawinan pasangan suami istri yang salah

satunya masuk Islam.

b) Studi Dokumen

Studi dokumen merupakan salah satu sumber untuk memperoleh

data dari buku dan bahan bacaan mengenai penelitian yang pernah

dilakukan.16 Berkenaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti,

maka peneliti melakukan penelaahan dan membaca buku-buku dan

literatur-literatur yang berkaitan dengan judul penelitian.

4. Teknik analisis data

Setelah data selesai dikumpulkan dengan lengkap baik dari lapangan

maupun dokumenter, tahap berikutnya adalah tahap analisis. Seperti halnya

teknik pengumpulan data, analisis data juga merupakan bagian yang penting

dalam penelitian, karena dengan menganalisis, data dapat diberi arti dan

15 Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metodologi  Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009),
83.
16 Soerjono Soekanto, Metodologi Penelitian Hukum,  (Jakarta: UI–Press, 1986), 201.
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makna yang jelas sehingga dapat digunakan untuk memecahkan masalah dan

menjawab persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

analisis deskriptif dan komparatif. Hal tersebut dikarenakan teknik analisis

yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan pada data yang tidak bisa

dihitung, bersifat monografis atau berupa kasus-kasus.17 Dalam masalah ini

dari pendapat para tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dicari

persamaan dan perbedaannya, untuk kemudian dianalisis dari persamaan dan

perbedaannya tersebut.

I. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab yang masing-masing bab

terdiri dari beberapa subbab sebagai berikut:

Bab pertama tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tinjauan pustaka,

tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang landasan teori, yakni mengenai ketentuan fasakh

dalam hukum Islam, alasan-alasan terjadinya fasakh, perkawinan orang kafir, dan

perkawinan sesama kafir yang kemudian salah satunya masuk Islam.

17Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2005) , 128.
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Bab ketiga berisi tentang profil dari Nahdlatul Ulama maupun

Muhammadiyah, proses atau metode istinbat hukum, pendapat atau pandangan

tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah terhadap status hukum perkawinan

pasangan suami istri yang salah satunya masuk Islam.

Bab keempat merupakan kajian analisis mengenai persamaan dan

perbedaan antara pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah

terhadap status hukum perkawinan pasangan suami istri yang salah satunya

masuk Islam.

Bab kelima penutup, bab ini merupakan bagian akhir yang berisi

kesimpulan dari uraian-uraian yang telah dibahas dalam keseluruhan penelitian

dan saran.


